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ABSTRACT 

The Society 5.0 era brings major challenges for global companies, especially in terms of rapid and 
complex changes triggered by technologies such as artificial intelligence, the Internet of Things, and 
big data. PT. Nestlé Indonesia, as one of the major companies in the food and beverage industry, 
must manage change effectively to remain relevant and competitive in the global market. This study 
aims to analyze how PT. Nestlé Indonesia manages change and faces competition in the digital era 
using the Knoster Model as an analytical framework. The research method used is a qualitative 
approach with secondary data analysis from various sources, such as annual reports, articles, and 
company documents. The results of the study indicate that the success of change at PT. Nestlé 
Indonesia depends on clear vision communication, employee skill development, and motivation and 
support provided by leaders. The Knoster Model provides useful insights for planning and managing 
change by considering various important elements, such as skills, incentives, and leadership. This 
study also provides practical recommendations for Nestlé Indonesia in facing the challenges of 
change in the future. 
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ABSTRAK 
Era Society 5.0 membawa tantangan besar bagi perusahaan-perusahaan global, terutama dalam hal 
perubahan cepat dan kompleks yang dipicu oleh teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of 
Things, dan big data. PT. Nestlé Indonesia, sebagai salah satu perusahaan besar di industri makanan 
dan minuman, harus mengelola perubahan secara efektif agar tetap relevan dan kompetitif di pasar 
global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana PT. Nestlé Indonesia mengelola 
perubahan dan menghadapi persaingan di era digital dengan menggunakan Model Knoster sebagai 
kerangka analisis. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis 
data sekunder dari berbagai sumber, seperti laporan tahunan, artikel, dan dokumen perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan di PT. Nestlé Indonesia bergantung 
pada komunikasi visi yang jelas, pengembangan keterampilan karyawan, serta motivasi dan 
dukungan yang diberikan oleh pimpinan. Model Knoster memberikan wawasan yang berguna untuk 
merencanakan dan mengelola perubahan dengan memperhatikan berbagai elemen penting, seperti 
keterampilan, insentif, dan kepemimpinan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis 
untuk Nestlé Indonesia dalam menghadapi tantangan perubahan di masa depan. 
Kata kunci: Era Society 5.0, Kecerdasan Buatan, Internet of Thing, Big Data 

 

PENDAHULUAN 

Era Society 5.0 telah memunculkan tantangan besar bagi perusahaan-perusahaan 

global dalam menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks. Dalam era ini, teknologi 

seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data semakin berperan 
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dalam mengubah cara manusia berinteraksi dengan dunia sekitar (Fricticarani et al., 2023). 

Bagi perusahaan seperti PT. Nestlé Indonesia, yang bergerak di industri barang konsumen, 

adopsi teknologi dan pengelolaan perubahan menjadi hal yang sangat krusial untuk menjaga 

daya saing dan keberlanjutan bisnis (Basuki, 2023). Perubahan ini bukan hanya 

mempengaruhi produk yang dihasilkan, tetapi juga cara perusahaan beroperasi dan 

berinteraksi dengan konsumen. Untuk itu, perusahaan harus mampu menanggapi 

perubahan dengan strategi yang tepat agar tetap relevan di pasar. 

PT Nestlé Indonesia, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di industri makanan 

dan minuman, memainkan peran penting dalam mengelola perubahan dan menanggapi 

persaingan di era Society 5.0. Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di era 

ini, Nestlé Indonesia harus terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi, perubahan gaya 

hidup konsumen, serta tuntutan untuk lebih memperhatikan keberlanjutan dan dampak 

sosial (Brilliant & Ar Rosyid, 2022). Era Society 5.0 menggabungkan kemajuan teknologi 

dalam hal ini PT Nestlé Indonesia perlu melakukan transformasi digital dalam operasional 

dan strategi pemasaran. Nestlé telah memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

produksi, mempersonalisasi pengalaman konsumen, dan mempercepat inovasi produk 

(Elzagi et al., 2023).  

Persaingan yang semakin ketat di pasar global dan domestik mengharuskan PT. 

Nestlé Indonesia untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Menghadapi tantangan digitalisasi dan perubahan kebutuhan pasar yang cepat, perusahaan 

perlu melakukan transformasi untuk memastikan produk dan layanan yang ditawarkan 

tetap sesuai dengan harapan konsumen (Felix & Rembulan, 2023). Digitalisasi 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat waktu respons 

terhadap pasar, dan memperluas jangkauan pelanggan. Namun, tantangan terbesar adalah 

bagaimana mengelola perubahan ini agar tidak mengganggu stabilitas operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perusahaan dapat 

merencanakan dan mengelola perubahan dengan pendekatan yang tepat. 

Pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis manajemen perubahan 

adalah Model Knoster, yang mencakup lima elemen penting: visi, keterampilan, insentif, 

sumber daya, dan kepemimpinan (Haludin et al., 2022). Model ini memberikan kerangka 
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yang jelas untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

dalam proses perubahan. Dengan menerapkan model ini, PT. Nestlé Indonesia dapat 

mengevaluasi sejauh mana visi perubahan perusahaan dipahami oleh seluruh karyawan, 

apakah keterampilan yang dibutuhkan telah dimiliki oleh sumber daya manusia, serta 

apakah insentif dan dukungan yang diberikan sudah cukup untuk mendorong partisipasi 

dalam perubahan. Penting juga untuk melihat bagaimana kepemimpinan di perusahaan ini 

mengarahkan dan mendukung proses perubahan secara konsisten. 

PT. Nestlé Indonesia, manajemen perubahan menjadi hal yang sangat penting untuk 

menjaga daya saing di era Society 5.0. Perusahaan ini harus mampu menyelaraskan 

transformasi digital dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Hal ini mencakup 

pembaruan pada proses bisnis, pengembangan produk berbasis teknologi, serta 

peningkatan kualitas dan efisiensi operasional. Model Knoster dapat membantu 

mengidentifikasi aspek-aspek kritis dalam pengelolaan perubahan, seperti bagaimana visi 

perusahaan dikomunikasikan, keterampilan apa yang perlu dikembangkan, dan bagaimana 

insentif dapat diberikan untuk mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian, 

penerapan model ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh PT. Nestlé Indonesia dalam proses perubahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana PT. Nestlé Indonesia mengelola 

perubahan dalam menghadapi persaingan di era Society 5.0 dengan menggunakan Model 

Knoster. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai strategi 

yang diterapkan oleh perusahaan dalam menanggapi tantangan digitalisasi dan inovasi 

produk. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis peran setiap elemen dalam Model 

Knoster dalam mendukung proses perubahan tersebut. Data yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan manajer dan karyawan serta analisis dokumen terkait 

perusahaan akan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana PT. 

Nestlé Indonesia mengelola perubahan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori manajemen perubahan, khususnya dalam konteks perusahaan 

multinasional yang beroperasi di pasar yang sangat dinamis. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi PT. Nestlé Indonesia dalam 
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menghadapi tantangan perubahan yang terus berkembang, terutama dalam menjawab 

kebutuhan konsumen di era digital yang semakin kompleks. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat membantu perusahaan untuk terus beradaptasi dan berinovasi dalam menjaga daya 

saing dan keberlanjutan bisnis di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan difokuskan pada PT. Nestlé 

Indonesia sebagai objek penelitian, yang merupakan cabang dari perusahaan multinasional 

Nestlé yang bergerak dalam produksi makanan dan minuman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana PT. Nestlé Indonesia mengelola perubahan dan menghadapi 

persaingan di Era Society 5.0. Pemilihan PT. Nestlé Indonesia didasarkan pada statusnya 

sebagai salah satu perusahaan global yang memiliki pengalaman dalam beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, serta berkompetisi di pasar yang sangat dinamis. Dengan memahami 

bagaimana Nestlé Indonesia merespons tantangan dan perubahan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan mengenai strategi yang diterapkan perusahaan dalam 

menghadapi era digital dan perkembangan teknologi yang pesat. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder. Data dikumpulkan 

melalui sumber-sumber tertulis yang sudah ada, baik berupa artikel, laporan tahunan, jurnal 

penelitian, maupun buku yang relevan dengan topik perubahan organisasi dan persaingan di 

Era Society 5.0. Selain itu, data juga diperoleh dari situs resmi PT. Nestlé Indonesia yang 

memuat informasi terkini mengenai kebijakan, strategi, serta adaptasi perusahaan terhadap 

perubahan yang terjadi di industri makanan dan minuman. Teknik ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang bagaimana 

Nestlé Indonesia menghadapi persaingan global dan melakukan perubahan untuk tetap 

relevan di pasar yang terus berkembang. 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis dan 

menyimpulkan informasi yang diperoleh. Data yang diperoleh dari situs resmi perusahaan 

dan jurnal-jurnal penelitian sebelumnya akan dianalisis secara deskriptif untuk memahami 

bagaimana PT. Nestlé Indonesia mengelola perubahan organisasi dan merespons tantangan 

persaingan di Era Society 5.0. Proses analisis ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci 
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yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam pengelolaan perubahan serta 

strategi-strategi yang diterapkan oleh perusahaan. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam 

bentuk tulisan yang jelas dan terstruktur untuk memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai adaptasi PT. Nestlé Indonesia terhadap perkembangan teknologi, tren pasar, 

serta kebijakan yang diterapkan dalam menghadapi tantangan di Era Society 5.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Atau Kegagalan Dalam Proses 

Perubahan Menurut Model Knoster  

Model Knoster adalah salah satu kerangka yang digunakan untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam proses perubahan, baik 

dalam konteks organisasi maupun individu. Dalam model ini, terdapat beberapa faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan perubahan. Berikut adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam proses perubahan menurut 

model Knoster: 

1. Ketidaknyamanan (Discomfort)  

Salah satu faktor utama dalam model Knoster adalah ketidaknyamanan yang 

dirasakan individu atau organisasi terhadap perubahan. Jika perubahan dianggap terlalu 

mengganggu atau tidak nyaman, baik dari segi pekerjaan, rutinitas, atau budaya, maka 

resistensi terhadap perubahan akan lebih kuat. Keberhasilan perubahan akan bergantung 

pada kemampuan organisasi untuk mengelola ketidaknyamanan ini, seperti dengan 

memberikan dukungan yang memadai dan komunikasi yang jelas. 

2. Keinginan (Desire) 

   Faktor ini berkaitan dengan seberapa besar keinginan atau dorongan yang dimiliki 

individu atau kelompok untuk melakukan perubahan. Jika individu merasa bahwa 

perubahan tersebut akan membawa manfaat yang lebih baik bagi mereka, mereka 

cenderung lebih terbuka dan termotivasi untuk mendukung perubahan tersebut. 

Keberhasilan perubahan sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk 

menciptakan keinginan atau motivasi yang kuat bagi seluruh pihak yang terlibat. 

3. Kemampuan (Ability) 
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   Kemampuan untuk melaksanakan perubahan sangat penting. Jika individu atau 

organisasi tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan perubahan, maka kegagalan bisa terjadi. Oleh karena itu, pelatihan, 

dukungan, dan sumber daya yang memadai perlu diberikan untuk memastikan bahwa 

individu dan kelompok dapat berfungsi dengan baik dalam situasi yang berubah. 

4. Peluang (Opportunity) 

   Faktor ini berkaitan dengan kesempatan atau peluang yang tersedia bagi individu 

atau organisasi untuk melakukan perubahan. Perubahan yang dilakukan tanpa adanya 

kesempatan atau kesempatan yang terbatas untuk mengimplementasikan perubahan akan 

sulit mencapai keberhasilan. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan peluang yang 

mendukung perubahan, baik dari segi sumber daya, teknologi, atau dukungan manajerial. 

5. Keberlanjutan (Sustainability) 

   Keberhasilan perubahan tidak hanya dilihat pada tahap awal pelaksanaan, tetapi 

juga pada kemampuan untuk menjaga perubahan tersebut dalam jangka panjang. Jika 

perubahan yang dilakukan tidak dipertahankan atau tidak disesuaikan dengan kebutuhan 

yang berkembang, maka perubahan tersebut dapat gagal. Oleh karena itu, untuk mencapai 

keberhasilan yang berkelanjutan, perubahan harus diintegrasikan ke dalam budaya dan 

struktur organisasi serta didukung oleh kebijakan dan proses yang berkelanjutan. 

Faktor-faktor Kegagalan dalam Proses Perubahan: 

1. Resistensi terhadap perubahan: Banyak individu dan kelompok yang merasa takut atau 

tidak nyaman dengan perubahan, yang mengarah pada resistensi yang dapat 

menghambat proses perubahan. 

2. Kurangnya komunikasi yang efektif: Jika informasi tentang perubahan tidak disampaikan 

dengan jelas dan transparan, maka individu atau kelompok tidak akan memahami tujuan 

dan manfaat perubahan tersebut, yang dapat menyebabkan kebingungannya dan 

meningkatkan resistensi. 

3. Kurangnya dukungan dari pimpinan: Jika pimpinan atau manajer tidak aktif mendukung 

perubahan atau tidak menunjukkan komitmen yang kuat, maka perubahan dapat gagal 

karena kurangnya arah dan motivasi. 
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4. Keterbatasan sumber daya: Kurangnya sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

perubahan, seperti waktu, anggaran, atau pelatihan, dapat menghambat keberhasilan 

perubahan tersebut. 

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses perubahan tergantung pada bagaimana 

faktor-faktor tersebut dikelola. Organisasi yang mampu mengatasi ketidaknyamanan, 

membangun keinginan, memberikan kemampuan, menciptakan peluang, dan menjaga 

keberlanjutan perubahan memiliki peluang lebih besar untuk berhasil dalam melakukan 

perubahan. 

 

KESIMPULAN  

Era Society 5.0 menuntut PT. Nestlé Indonesia untuk mengelola perubahan dengan 

cepat dan efektif, terutama dalam menghadapi kemajuan teknologi seperti kecerdasan 

buatan dan big data. Keberhasilan perubahan perusahaan sangat bergantung pada 

komunikasi visi yang jelas, pengembangan keterampilan karyawan, serta motivasi dan 

dukungan dari kepemimpinan. 

 Model Knoster memberikan kerangka yang berguna untuk merencanakan dan 

mengelola perubahan dengan memperhatikan lima elemen penting: visi, keterampilan, 

insentif, sumber daya, dan kepemimpinan. Penerapan model ini membantu Nestlé 

Indonesia memastikan bahwa semua elemen tersebut saling mendukung untuk mencapai 

tujuan perubahan. 

Digitalisasi dan inovasi produk menjadi kunci bagi Nestlé Indonesia dalam menghadapi 

persaingan dan perubahan kebutuhan pasar. Namun, perusahaan juga harus mampu 

mengatasi hambatan internal dan eksternal agar perubahan yang dilakukan dapat berjalan 

lancar dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi PT. Nestlé Indonesia dalam 

mengelola perubahan di era digital, dengan fokus pada peningkatan keterampilan, 

komunikasi yang efektif, dan dukungan pimpinan, untuk memastikan perusahaan tetap 

kompetitif dan relevan di pasar global. 
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